BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pergeseran
representasi feminitas dalam film live-action Disney Princesses menggunakan
metode penelitian semiotika Roland Barthes. Didasarkan pada budaya patriarki,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada pergeseran feminitas yang digambarkan
oleh para Disney Princess dalam film live-action-nya. Disney Princess yang
dulunya selalu mencerminkan kecantikan, kepasifan dan kelemahan seorang
perempuan, kini semakin bergeser mengadopsi maskulinitas yang aktif, tegas,
bahkan memimpin. Feminitas para Princess tidak lagi bersifat tradisional
melainkan beralih pada arah yang lebih modern.

Perempuan yang digambarkan pasif dan lemah dalam film Cinderella
(2015) tidak lagi digambarkan oleh Princess Belle, Jasmine, terlebih lagi Mulan.
Cerminan feminitas tradisional budaya patriarki semakin lama beranjak
mengadopsi sifat maskulin yang aktif dan memiliki ambisi yang besar untuk
memilih jalan hidupnya sendiri. Perempuan semakin sadar dan memiliki tekad yang
kuat untuk keluar dari belenggu patriarki.

Memiliki inti cerita yang sama dengan film animasinya, film live-action
Disney Princess yang di remake oleh Disney tidak jauh berbeda dari cerita
klasiknya. Tetap berpatok pada kisah pertama kali film dibuat, sesuai tahun dan era
para princess-nya yang memang memiliki pergeseran sesuai peran gender

perempuan sepanjang sejarah. Karena film live-action yang di-remake oleh Disney
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berawal dari tahun 2015, maka pergeseran ini kembali digambarkan dengan
menambahkan bumbu-bumbu periode 2010, yaitu periode progresif terhadap pola
pikir perempuan.

Diawali pada awal abad-19 setelah perang dunia ke-1l, dimana perempuan
digambarkan inferior dan dianggap tidak baik untuk menyentuh ranah laki-laki.
Kemudian, perubahan terjadi, perempuan semakin diterima untuk menyentuh ranah
laki-laki melalui pikiran, mata, dan pengalaman mereka sendiri pada akhir abad-19.
Hingga akhirnya pada abad-20, para princess mengandung unsur Kkesetaraan
gender. Seperti yang tergambar pada Disney Princess era ketiga, perempuan
memiliki sifat yang lebih mandiri, kuat, dan berani, seperti yang telah digambarkan
oleh Merida, Elsa, Moana, dan Raya. Perempuan yang disimbolkan dengan warna
ungu seakan berevolusi untuk mendapatkan hak kesetaraannya di tengah

masyarakat.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian yang menyangkut gender atau lebih spesifik, penelitian mengenai
representasi feminitas dalam film dengan menggunakan metode penelitian
semiotika dapat dikatakan cukup banyak dan sangat beragam. Terlebih lagi,
pembahasan mengenai Disney Princess yang juga diangkat dalam penelitian ini
mudah untuk ditemukan. Akan tetapi, untuk meneliti bagaimana pergeseran
representasi feminitas dengan metode penelitian semiotika pada film remake

beruntun masih jarang ditemukan. Sehingga peneliti juga ingin memberi saran
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kepada peneliti lain yang tertarik dengan bahasan gender untuk meneliti
pergeseran-pergeseran feminitas yang digambarkan dalam film remake.

Pada penelitian ini, analisis dilakukan menggunakan semiotika Roland Barthes
untuk mengetahui interaksi antara budaya dengan teks komunikasi. Apabila
penelitian serupa mengenai pergeseran feminitas ini ingin dilakukan di masa
mendatang, maka penggunaan metode lain juga sangat disarankan. Sebagai contoh

seperti menggunakan metode analisis wacana Kritis.

V.2.2 Saran Praktis

Sesuai dengan analisis yang peneliti lakukan, peneliti juga ingin memberi saran
kepada pihak media terutama film. Bagi perusahaan media yang ingin membuat
film remake, dianjurkan untuk lebih berani membawa perubahan. Tidak harus
selalu mengubah jalan cerita, namun setidaknya ada makna kesetaraan dalam

gender yang diselipkan.

V.2.3 Saran Sosial

Penelitian pergeseran representasi feminitas ini membahas mengenai
diskriminasi gender perempuan yang awalnya direndahkan namun seiring
berjalannya waktu perempuan ditempatkan setara dengan laki-laki. Dalam hal ini,
peneliti juga menyarankan agar penelitian yang telah dilakukan ini nantinya dapat
melawan diskriminasi gender terhadap perempuan yang masih sering terjadi di

tengah masyarakat. Lebih dari itu, bukti bahwa perempuan memiliki hak yang sama
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dengan laki-laki dalam penelitian ini disarankan juga dapat diimplementasikan

dalam kehidupan nyata maupun dalam produk media massa.
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